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Abstrak 
Era revolusi industri 4.0 membawa dampak yang tidak dapat dipandang sebelah mata oleh dunia pendidikan. Dampak dari 
perkembangan zaman ini menuntut pendidik agar dapat berinovasi dalam menciptakan proses belajar mengajar dari proses 
pembelajaran tatap muka (face to face) yang kurang menarik bagi generasi digital saat ini. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut diperlukan sebuah inovasi dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas pengajaran 
mengoptimalkan pembelajaran sehingga materi yang diajarkan dapat sampai ke siswa. Salah satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan blended learning yang mengkombinasikan pembelajaran tatap muka (face to face) 
dan e-learning sehingga memungkinkan siswa untuk mengulang dan memperdalam materi pembelajaran kapan dan dimana 
saja dan dengan memanfaatkan media elearning yaitu Schoology. Tujuan penulisan ini ialah sebagai referensi bagi tenaga 
pendidik agar dapat menerapkan inovasi pembelajaran Matematika berbasis blended learning menggunakan Schoology di 
era revolusi industri 4.0. Data yang dikumpulkan di dalam penulisan ini menggunakan studi pustaka. Melalui penulisan ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik (guru) dalam membuat inovasi pembelajaran terkhusus pada 
pembelajaran matematika yang sering dianggap sulit oleh siswa. 
 
Kata kunci: Pembelajaran Matematika, Blended Learning, Revolusi Industri 4.0, Generasi Digital 
 
PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 atau yang kita kenal dengan era digital identik dengan  teknologi memberikan dampak yang 
cukup signifikan sistem pendidikan di Indonesia. Perubahan dalam sistem pendidikan tentunya akan berdampak pula pada 
kurikulum, peran pendidik dan proses pembelajaran di kelas. Indonesia yang merupakan bagian dari lingkungan global tentu 
saja harus menyesuaikan diri dengan era revolusi industri 4.0 ini. Namun pada kenyataannya, guru masih tenang 
menghadapi era revolusi industri 4.0 ini ditandai dengan pembelajaran yang masih terpusat pada guru, meskipun kurikulum 
berganti, tetapi fungsi dan peran guru dalam  pembelajaran, khususnya terkait cara menyampaikan materi pelajaran tidak 
pernah berubah (Murtiyasa, 2015). Metode pembelajaran yang biasa dilakukan saat ini adalah secara langsung yaitu 
melalui  tatap muka. Pembelajaran tatap muka yang biasa dilakukan oleh guru dan siswa di dalam kelas ini memiliki 
keterbatasan dalam hal ruang dan waktu dimana waktu pelajaran terkhusus pada pembelajaran matematika dianggap 
kurang optimal dalam menanamkan konsep pembelajaran matematika kepada siswa. Untuk mengatasi kondisi ini, selain 
dengan pembelajaran tatap muka di kelas, guru dapat melakukan pembelajaran dapat dilakukan secara jarak jauh atau 
online. Tujuannya untuk mengantisipasi keterbatasan ruang dan waktu. Melalui media online, guru dan siswa dapat 
melakukan interaksi tanpa batas bisa dilakukan setiap saat. Pembelajaran tatap muka dan jarak jauh melalui daring (online) 
dapat diintegrasikan sehingga menghasilkan pembelajaran yang lengkap. Pembelajaran seperti ini menjadi tuntutan 
pelaksanaan kurikulum 2013 yang sedang dijalankan oleh pemerintah. Guru diharapkan tidak hanya melakukan 
pembelajaran tatap muka secara langsung di kelas tetapi bisa juga diintegrasikan dengan pembelajaran online. Sedangkan 
interaksi melalui media online seperti website atau aplikasi. 

Adapun metode penulisan dalam karya ilmiah ini menggunakan studi pustaka. Menurut Sugiyono, studi 
kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 
berkembang yang berhubungan dengan apa yang diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan 
penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur Ilmiah ( Sugiyono, 2012 : 291). Penulis 
mencari dan mengumpulkan informasi menggunakan metode studi literatur (pustaka) yang berasal dari penelitian-penelitian 
terdahulu, buku dan jurnal. Penulisan ini bertujuan sebagai referensi bagi tenaga pendidik dalam menerapkan blended 
learning sebagai inovasi dalam pembelajaran matematika menggunakan Schoology yang pada era revolusi industri 4.0. 
 
PEMBAHASAN 
Pembelajaran Matematika di Era Revolusi Industri 4.0 

Matematika merupakan ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam segala bidang, dan digunakan untuk 
menumbuh kembangkan proses berfikir logis, sistematis dan kritis. Umumnya, matematika 
dipandang sebagai mata pelajaran yang rumit dan cenderung tidak disenangi. Persepsi tersebut juga terbentuk bahwa 
matematika merupakan ilmu yang abstrak, teoritis, penuh dengan lambang-lambang, dan rumus yang sulit dan 
membingungkan, akibatnya matematika tidak dipandang secara objektif lagi (Lestari, 2017).  Matematika merupakan salah 
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satu pelajaran yang sangat penting, karena sangat dominan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Matematika  diberikan pada siswa mulai dari sekolah dasar dan menengah.  

Pembelajaran Matematika pada era revolusi industri 4.0 diharapkan dapat membentuk generasi digital yang kreatif, 
inovatif, serta kompetitif. dan untuk mencapai hal tersebut salah satunya dapat dilakukan dengan mengoptimalkan 
penggunaan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran matematika sehingga diharapkan mampu menghasilkan output 
yang dapat mengikuti perubahan zaman. Dampak dari penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika dapat 
memberikan pengaruh yang posisitif, yaitu teknologi dapat meningkatkan ketercapain pembelajaran matematika, 
meningkatkan efektivitas pengajaran matematika, dan integrasi teknologi dapat mempengaruhi apa dan bagaimana 
matematika itu seharusnya dipelajari dan dibelajarkan (Hakim, 2019). Dampak dari era revolusi industri 4.0 ini juga 
memungkinkan pembelajaran matematika tidak lagi diajarkan dengan pembelajaran konvensional, namun pembelajaran 
matematika yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir tinggat tinggi. Oleh karena itu, perlu dilakukan inovasi dalam 
pembelajaran Matematika dengan memnafaatkan teknologi yang sudah ada salah satunya seperti Schoology. Sudah 
saatnya guru meninggalkan proses pembelajaran yang cenderung mengutamakan hapalan atau sekadar menemukan satu 
jawaban benar dari soal.  

Metode pembelajaran harus mulai beralih menjadi proses pemikiran yang visioner, termasuk mengasah 
kemampuan cara berpikir kreatif dan inovatif. Hal ini diperlukan untuk menghadapi perubahan dimana pembelajaran 
matematika di era revolusi industri 3.0 masih didominasi alat peraga sedangkan di era revolusi industri 4.0 lebih pada 
pemanfaatan aplikasi perangkat lunak.  

Oleh sebab itu, untuk menghadapi era revolusi industri 4.0 pembelajaran matematika harus menggabungkan antara 
pembelajaran konvensional dan pembelajaran online (blended learning). Pembelajaran matematika saat ini menuntut guru 
untuk selalu bersikap terbuka menerima perubahan dari dampak perkembangan teknologi dan mengajak siswa untuk 
melakukan pemecahan masalah berbasis teknologi artinya pembelajaran harus kreatif dan inovatif diantaranya dapat 
menggunakan e-learning dan m-learning. Budhi (2018) mengatakan bahwa: Umumnya orang tahu bahwa matematika 
dipelajari sekedar untuk melakukan perhitungan. Saat ini, alat hitung sudah tersedia dimana-mana. Telepon seluler sudah 
dilengkapi program untuk menghitung dan juga kita bisa memanfaatkan situs-situs yang menyediakan program canggih 
untuk perhitungan yang rumit sekalipun. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika di era digital 
saat ini dapat dilakukan dengan menggunakan Blended Learning yang mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dan 
elearning sebagai solusi dalam pembelajaran Matematika bagi generasi digital. 
 
Penerapan Blended Learning Menggunakan Schoology dalam Pembelajaran Matematika 

Menurut Putri, dkk. (2014), mengatakan bahwa Schoology merupakan situs yang menggabungkan antara jejaring 
sosial dan Learning Management Systems. Jadi dengan Schoology kita bisa berinteraksi sosial sekaligus belajar. Di dalam 
Schoology dapat membuat kelas belajar yang memungkinkan pengajar dan siswa dapat berinteraksi. Memuat sumber 
belajar yang dapat digunakan siswa sebagai refrensi belajar. Dapat juga membuat grup sehingga dapat terorganisir atau 
berkelompok. Media pembelajaran Mobile Learning ini dibuat untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran pada materi 
jaringan dasar. 

Platform ini dikembangkan pada tahun 2009 di New York (Besana Stefano : 2012). Schoology membantu guru 
dalam membuka kesempatan komunikasi yang luas kepada siswa agar siswa dapat lebih mudah untuk mengambil peran / 
bagian dalam diskusi dan kerja sama dalam tim. Selain itu, Schoology juga didukung oleh berbagai bentuk media seperti 
video, audio dan gambar yang dapat menarik minat siswa.  Schoology mengarahkan siswa mengaplikasikan penggunaan 
tekonologi dalam pembelajaran. 
 Adapun fitur-fitur yang dimiliki oleh schoology adalah sebagai berikut Courses (Kursus), yaitu fitur fasilitas yang 
digunakan untuk membuat kelas, seperti Matematika, Fisika dan kelas lain-lain. Pada course terdapat beberapa fitur 
sebagai penunjang pembelajaran yaitu : 

a) Assignments, yaitu digunakan untuk mengumpulkan tugas-tugas dimana untuk mengumpulkan tugas siswa 
diminta untuk mengupload file tugasnya. 

b) Tests/Quizzes, yaitu fitur untuk membuat atau melihat kuis yang telah disediakan oleh guru. Pada Tests ini 
terdapat beberapa jenis soal yaitu pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, isian singkat, dan lain-lain. Semua 
jenis soal dapat dibuat dengan gambar, simbol, dan equation. Kelebihan soal online yang dimiliki oleh Schoolgy 
adalah kita tidak perlu memeriksa pekerjaan siswa. Dan soal-soal itu (biasanya berbentuk tugas) bisa dikerjakan 
di rumah, guru tinggal mengontrol dari jarak jauh. 

c) Files/Links, yaitu berisi materi yang berupa file atau menuju tautan tertentu. 
d) Discussions, yaitu digunakan untuk tempat berdiskusi bersama dalam satu course. 
e) Albums, yaitu kumpulan foto-foto yang telah diupload. 
f) Groups (Kelompok), yaitu fasilitas untuk membuat kelompok 
g) Resources (Sumber Belajar) 

 
 Berikut ini adalah langkah-langkah menggunakan Schoology  sebagai media pembelajaran di kelas. 

1. Buka website Schoology.com. Schoology dapat digunakan dengan menggunakan laptop/komputer atau 
Handphone/Tablet dengan terlebih dahulu mendownload aplikasinya di Play Store.  

http://schoology.com/
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Gambar 3. Tampilan Web Schoology yang diakses melalui Laptop/Komputer 
 

2. Setelah tampilan web terbuka, klik Sign Up sehingga muncul pilihan Instructor dan Student. Pilih salah satu, jika 
dipilih instructor maka akan muncul tampilan seperti di bawah ini, isilah data diri dengan lengkap lalu klik register. 

 
Gambar 4. Tampilan registrasi agar dapat menggunakan Schoology 

 
Pada langkah ini, jika kita merupakan siswa maka untuk registrasi kita akan dimintai kode akses yang dibuat oleh 

agar dapat masuk ke kelasnya. Kode akses tersebut bisa didapatkan dengan meminta ke guru masing-masing. 
3. Setelah registrasi maka akun telah siap digunakan. 
 Ketika tenaga pengajar (guru) ingin membuat Courses/ kelas, maka langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah 
sebagai berikut. 
1. Untuk membuat kelas, klik “courses” yang berada pada dashbor schoology, isilah keterangan kelas sebagai contoh. 

Matematika. Kemudian klik create. 

 
Gambar 5. Tampilan membuat courses 

2. Pada langkah ini, setelah guru membuat kelas (contoh: Matematika) maka guru dapat membagikan  kode akses aar 
dapat masuk ke kelas terebut ke siswa anda. Di dalam kelas tersebut, guru dapat memberikan tugas, kuis, 
mengunggah file ataupun video, mengadakan diskusi, menambahkan halaman maupun menguggah foto dengan 
mengklik “add materials”. 
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Gambar 6. Tampilan menu yang dapat digunakan guru untuk meberikan materi, soal/kuis, membuat diskusi dan 

penilaian kepada siswa. 
3. Pada bagian folder bahan ajar, guru dapat menambahkan bahan-bahan ajar yang akan di berikan ke siswa. Folder 

bisa di isi dengan berbagai materi, tes maupun video. 
4. Guru dapat membuat soal–soal atau tes untuk mengukur pemahaman siswa akan materi yang disampaikan baik dalam 

bentuk pilihan, esai, mencocokkan, mengisi bagian yang kosong dan lainnya. Guru juga dapat melihat hasil 
keseluruhan siwa yang sudah melakukan tes yang diberikan oleh guru. 

 

 
Gambar 7. Tampilan menu untuk membuat soal/tes yang diberikan guru kepada siswa. 

 
 Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model Blended Learning 

berbasis Schoology pada pembelajaran Matematika akan dapat mengatasi permasalahan keterbatasan ruang dan waktu 
dalam pembelajaran Matematika sehingga siswa dapat lebih optimal dalam memahami konsep pembelajaran Matematika 
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang sudah ada dan  meninggalkan pembelajaran tatap muka di kelas 
(face-to-face). 

 
PENUTUP 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dampak dari revolusi industri 4.0 menuntut guru perlu 
melakukan inovasi dan menyusun strategi agar dapat menciptakan proses pembelajaran Matematika yang berkualitas dan 
tepat bagi generasi digital yang sangat akrab dengan teknologi. Penerapan blended learning menggunakan schoology dalm 
pembelajaran matematika dapat dijadikan sebagai strategi pengorganisasian pengajaran, penyampaian pengajaran, dan 
kualitas pegajaran merupakan solusi yang tepat karena blended learning menggunakan Schoology mampu mengakomodasi 
perkembangan teknologi yang luas di era revolusi industri 4.0 dengan memadukan kebiasaan pembelajaran tatap muka 
(face-to-face) dan elearning.  

Adapun saran penulis untuk kemajuan pendidikan di era revolusi industri 4.0 ini yaitu (1) perlu dilakukannya tindak 
lanjut penelitian di sekolah untuk membuktikan keefektifan dari blended learning menggunakan Schoology dalam 
pembelajaran matematika di era revolusi industri 4.0.  (2) Bagi Guru, hasil penulisan ini dapat dijadikan referensi kedepan 
agar dapat menerapkan model pembelajaran yang lebih sesuai dan lebih menarik kepada siswa. yaitu model blended 
learning yang akan meningkatkan pemahaman siswa secara optimal. 
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